BAB I
METODE PENELITIAN
A. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang menekankan

analisisnya pada angka*yang dikumpulkan melalui prosedur pengukuran dan

isis statisti '.-

digunakan dalam penelitian ini adalah asosiatif kausal. Menurut Sugiyono

diolah dengan metode arna ar, 2019). Desain penelitian yang

(2019) asosiatif kausal adalah penelitiﬁ yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat-antara-dua va :: atau |ebi-=Dalam=penelitian ini

terdapat variabel
ipengaruhi).

N <1(Amwme

2. Variabelterika dalam penelitian ini adalah Prokrastinasi Akademik.

| dependent

asikan menjadi

1.

B. Definisi Operasiona peli

Definisi operasiona paka musan ulang definisi iabel
secara operasional sehingga dapat diame pdiukur (Azwar, 2019). Definisi
operasional dari variabel yang digunakan dalam pene adalah sebagai
berikut:
a. Prokrastinasi Akademik

Tuckman (dalam Akerina, 2022) menjelaskan bahwa prokrastinasi

akademik merupakan kecenderungan untuk meninggalkan atau
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menghindari tugas dan aktivitasnya di dalam dunia akademik secara
sengaja. Prokrastinasi akademik diukur menggunakan aspek-aspek dari
Tuckman (dalam Jamila, 2020) yaitu, kecenderungan menunda pekerjaan,
kecenderungan melakukan hal yang lebih menarik, dan kecenderungan

menyalahkan orang*ai

. Kontrol Diri
Tangney dkk. (dalam Sentana & Kumala, 2017) mendefinisikan

kontrol diri sebagai keterampilan ﬁeorang dalam menentukan tindakan

berdasarkan standartertepty yang-ada-di-masy eliputi nilai,
moral, dan a tin n S 3 guntungkan
seseorang. Kon iri ur k-aspek kontrol diri

angney dkk perfikir sebelum

ertindak, pola hidup seha

HARAWANG

). sekelompok subjek dengan karakteristik yang telah

C. Populas

Populas pa

ditetapkan dan digenenalisas dalam hasil penelitian (Azwar, 2019).
Penentuan subjek yang digunakam,dala itian merupakan suatual yang

penting supaya penelitian dapat terarah: asi dalam penelitian ini@dalah

Q
O Wd.

siswa SMK BHINNEKA Karawang dengan jumlah 29

Sugiyono (2019) menjelaskan jika populasi banyak dan tidak mungkin
bagi peneliti mengamati populasi tersebut, misalnya dikarenakan waktu yang
terbatas, tenaga dan dana maka peneliti dapat menggunakan sampel yang

diambil dari populasi tersebut. Sampel adalah sebagian dari subjek populasi,
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dengan kata lain sampel adalah bagian dari populasi. Sampel dalam penelitian

ini menggunakan rumus Slovin, berikut adalah rumus yang digunakan dalam

penelitian ini:

n = Jumlah sampel

eterangan: i §

N = Jumlah populasi

e = eror margin 5% ==

Berikut hasil ung e

298
"= 1298502
208
"= 14298(0,05)

n=171

menjadi anggota sampel. Kemudian metode panga
digunakan peneliti adalah teknik sampling aksidental. Metode sampling
aksidental merupakan pemilihan sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa
saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai

sampel, apabila orang yang kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber data
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(Sugiyono, 2019).
D. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen dalam pengumpulan data dalam penelitian ini kuantitatif ini

menggunakan skala psikologi yaitu suatu alat ukur yang berisi pernyataan yang

disusun untuk mengukuratribut tertentu

nelalui respons dalam setiap peryataan

Azwar, 2019). Skala datam_penelitia adalah skala likert yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu dengan
ai dengan sangat negatif (Sugiyono,

ble-dan-aitem-unfavorable. Aitem

2019). Dalam skala ini-terdapat-aitem-fav(
favourable adalah a

ang mend
le

ala. Sementara ait
[J

2013). Terdapat Blag/ang ak@@aTunakan, yaitu prokastinasi

~ A KARAWANG

iukur dalam
ertolak belakang atau

dari—atrik ang diukur
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1. Skala Prokrastinasi Akademik

Skala prokrastinasi akademik pada penelitian ini  diukur
menggunakan aspek-aspek dari Tuckman (dalam Jamila, 2020) yaitu,

kecenderungan menunda pekerjaan, kecenderungan melakukan hal yang

lebih menarik, dan“kecenderungan menyalahkan orang lain.

ala Prokra si Akademik

Tabel 3.

Sebaran Aitem

No. Aspek Indikator Jumlah
Fav. unfav.
1,7 13,19 4
1 Membuang —
' Waktu 0 4
, 21 4

Non-
Avoidance
4
4
4
24

2. Skala Kontrol Diri
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Skala kontrol diri pada penelitian ini diukur menggunakan aspek-
aspek kontrol diri Tangney dkk. (dalam Masyita, 2016) vyaitu,

kedisiplinan, berfikir sebelum bertindak, pola hidup sehat, etika kerja dan

reliabilitas.

Tabel 3.2 Skala Kontrol Diri

ndi Sebaran Aitem Jumlah
T Fav. Unfav.
. isiplinan individu
Kedisiplinan diri dalam melakekan 1,11,21 6’2%36’ 6

(Self- discipline) sesuatu

'!'mda_kan yang Kecenderunga
2 tidak impulsive melakukan tinc 7, 17,
(Deliberate/Non-— mpﬁe —

ﬂJ
Q
>
N
-
N
N
N
N
By
»

’ 6

Etika kerja 9, 19, 6
(Work ethic) 29

6

e e

h % 30
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E. Metode Analisis Instrumen
1. Uji Validitas
Validitas berasal dari kata validity yang berarti sejauh mana akurasi

suatu tes atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Konsep

validitas menekankan pada akelayakan, kebermaknaan dan

kebermanfaatan inférensi berdas or hasil tes. Alat ukur dikatakan

memiliki validitas yang tinggi jika menghasilkan data yang akurat dan

mampu memberikan gambaran mengenai variabel yang hendak diukur

aliditas yang
W atau relevansi isi tes

melalui expert

(AZW&r 2019) — — p————

Peneliti me S S
diestimasikan | D

O
aelalui analisis-ra Va

ment (Azwar, 2019).

OCKARAWANG

but (Azwar, 2019). Hasil penelitian bersifat subjektif

akup keseluruhan kawasan

sehingga berk etiap expert, sehingga didapatkan analisis

mengenai sejauh ma esepak penilaian para expert secara empiric
(Azwar, 2019).

Dalam penelitian ini prosedur pe ditas isi
menggunakan koefisien validitas isi — Aiken’s V. menurut (Azwar, 2019)
aikentelah merumuskan formula aiken’s V untuk menghitung content-

validity coefficient yang didasarkan pada hasil penilaian dari panel ahli

sebanyakjumlah orang terhadap suatu dari segi sejauh mana aitem tersebut
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mewakili konstrak yang diukur. Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan angka 1 (sangat tidak mewakili/tidak relevan) sampai dengan
4 (sangat mewakili/relevan). Statistik Aiken’s v dirumuskan sebagai

berikut:

Keterangan:

S=r-lo

lo=angkap

¢ = angka pe

r = angka ya

aalisis Aitem
NHARAWANG: =
melihat™itém-resteorrelation. Menurut Azwar (2019) apabila suatu aitem

memiliki koe n Ko i r lebih dari sama dengan 0,3 maka aitem

tersebut dapat dinyata alid af aI kurang dari sama dengan 0,3#naka

aitem tersebut dapat dinyatakal atau t1da apabila aitem
yang lolos tidak mencukupi jumlah yang d la dapat

diturunkan menjadi 0,25.
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F. Teknik Analisis Data
Menurut (Sugiyono, 2019) anaisis data adalah mengelompokkan data
berdasarkan variabel serta jenis responden, mentabulasi data berdasarkan

variabel dari keseluruhan responden, menyajikan data pada tiap variabel yang

akan di teliti melakukan=perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan

melakukan perhitungan 0 mengusis yang akan digunakan. Adapun

variabel analisis data sebagai berikut:

a. Uji Normalitas

Menurut zali,=2016)=uji_nermalitas -dilakukan-untuk menguji

apakah pada sua del dan variabel

dependent ataup i normal atau tidak
al. Pengujian MOQOrov Smirnov
ogram aplikasi SP

NNCKARAWANG

0,05, ta'verdistribusi normal, sedangkan jika nilai probabilitas (sig)

araf probabilitas (sig) 0,05.

< 0,05 maka datatidak"0€rdistribusi normal.

b. Uji Linieritas
Uji linieritas dilakuka meliha an antara

variabel terikat dengan variabel beba 0, 20 ntuk
mengetahui hasil dapat dilihat pada nilai deviation from linierity sig. Pada
tabel anova. Jika nilai signifikan lebih besar atau sama dengan 0,05 maka
dianggap linier, jika signifikansi lebih kecil atau kurang dari 0,05 maka

data dianggap tidak linier. Peneliti menggunakan aplikasi SPSS versi 25.0
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untuk mendapatkan hasil linieritas.
c. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui apakah dugaan awalan

dengan hasil penelitian memiliki kesesuaian atau tidak. Dalam penelitian ini

gunakan uji regresi sederhana, dan

. dengan meng

dilakukan uji analisis tata i uji regresi berganda secara parsial

dan simultan.
Regresi sederhana didasarkaﬁpada hubungan fungsional ataupun

an-satu-var n (Sugiyono,
3 N dik ana variabel
{ Y, | independent atau

digunakan untuk

ediksi  nilai  variabD crdasarkan nilai  variabel

alaerAtiRiA ANG adalah kontrol
okastinasi akademik. Adapun rumus perhitungan persamaan

umum regresi

Keterangan:
Y = Variabel terikat
X = Variabel bebas
a = Konstanta (nilai dari Y apabila X = 0)

b = Koefisien regresi (pengaruh positif atau negatif)
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d. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Uji koefisien determinasi sangat penting bagi suatu penelitian.
Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh Ghozali (dalam Shabrina,

Darmadi, & Sari, 2020) uji koefisien determinasi (R?) bertujuan untuk

mengetahui seberapa“besar variabel independen (X) berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y):
Menurut (Sugiyono, 2019) rumus yang digunakan dalam uji koefisien

determinasi ialah sebagai berikut:

KD = R?X 100 %

G KARAWANG ——
ina ujuan uji kategorisasi jenjang ordinal ialah untuk

menempatkan “subjek kelompok-kelompok yang terpisah secara

jenjang

berjenjang menurut suattfkentint dasarkan atribut yang diukur (Azv
2019).

Pada penelitian ini, peneliti menggune asl yaitu
tinggi dan rendah. Adapun rumus dalam uji kategorisasi menurut Azwar

(2019) adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.5 Skor Kategorisasi Jenjang

Rumus Klasifikasi
XZ>u Tinggi
X<p Rendah

Keterangan :

Sker Skala
= Mean

ARAWANG




